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Abstract

This research is based on meengueji, the difference between students' cognitive learning
outcomes using experimental methods and learning using conventional methods. The
research population includes students in class B in one of the PAUeDs in Lombok Tengah
District, NTB. The research sample was selected using puerposive random sampling. The
results of testing the validity and reliability of the cognitive learning outcomes test showed
that the results were valid and reliable. Data were analyzed using Ueji-t one way. The results
of the research are impressive, there is a very significant difference in cognitive learning
outcomes between students who are taught using experimental methods and students who are
taught using conventional methods. Students’ cognitive learning outcomes were higher for
students who were taught using experimental methods compared to students who were taught
using conventional methods
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PENDAHULUAN

Pendidikan sejak dini sangat penting dilatih untuk anak usia dini. Dengan adanya
pembelajaran yang diberikan dari sejak usia dini dapat membantu mengembangkan kemampuan
kognitif anak sehingga anak dapat memecahkan permasalahannya sendiri dan dapat membantu anak
dalam kesiapannya untuk melanjutkkan pendidikan (Salim & Hariyanti, 2014). Dimana dengan
pembelajaran sains dapat melibatkan anak untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Adapun kegiatan sains yang melibatkan anak secara langsung yaitu dengan kegiatan mengamati
benda terapung dan tidak. Kenyataannya dalam proses pembelajaran kegiatan sains di lembaga
pendidikan anak usia dini sering tidak dilaksanakan oleh guru. Hal tersebut yang menyebabkan
pembelajaran yang diterapkan menjadi monoton. Pembelajaran yang hanya dilakukan dengan metode
konvensional mengakibatkan pembelajaran yang dilaksanakan tidak menarik bagi anak (Yaswinda et
al., 2023).

Pendidikan anak wusia dini adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan, jasmani, dan rohani anak diluar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan
dasar. Pendidikan anak usia dini ditanamkan supaya anak usia 0-6 tahun lebih siap mengikuti
pendidikan selanjutnya dalam membantu menumbuhkan potensi yang dimiliki oleh anak.
Kemampuan kognitif diperlukan oleh anak dalam rangka mengembangkan pengetahuan secara natural
tentang apa yang ia lihat, dengar, rasa, raba atau indra penciuman melalaui panca indra anak yang
dimilikinya perkembangan kognitif juga dimaksud perkembangan daya pikir anak untuk berfikir
secara logis anak.

Abad 21 ditandai dengan cepatnya laju informasi dan berkembang pesatnya teknologi (Putra
et al., 2018). Perubahan dan perkembangan informasi dan teknologi yang begitu cepat menuntut
seseorang perlu memiliki keterampilan tertentu salah satunya adalah keterampilan berpikir Kkritis
(Hadiati et al., 2019; RS. Wardani, L. Lindawati, 2017; Siimen, 2017). Berpikir kritis merupakan
salah satu aspek dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (Sahoo and Mohammed, 2018).
Keterampilan berpikir kritis diperlukan oleh seseorang dalam mengevaluasi kebenaran sebuah
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informasi sebelum digunakan dalam pengambilan keputusan (Putra et al., 2018). Pelatihan berpikir
kritis juga diperlukan dalam menunjang keberhasilan belajar Biologi (Y. Bustami, D. Syafruddin,
2018).

Proses kognitif yang berhubungan dengan kemampuan mengevaluasi informasi untuk
pengambilan keputusan, penyelesaiaan masalah atau peyelidikan (Alazzi, 2004). Pengembangan
keterampilan berpikir kritis pada diri siswa membutuhkan waktu dan proses pelatihan. Proses
pelatihan yang dimaksud adalah penggunakan metode pembelajaran atau strategi lain yang relevan
(Fern et al., 2019).

Hasil Survei PISA (Program for International Student Assessment) 2015 menempatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia di peringkat 62 dari 69 negara yang dievaluasi
(Prayitno et al., 2019; Prayitno and Suciati, 2017). Banyak kajian meyakinkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa di indonesia memprihatinkan (Khasanah et al., 2017; Suratno, 2017; Prabowo,
2015). Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia salah satunya disebabkan
penggunaan metode pembelajaran yang menekankan pada hafalan kurang mendorong siswa dalam
melakukan kegiatan pembuktian atau melakukan penyelidikan (Prihatni et al., 2016; Suratno, 2017).

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di lokasi penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
belajar mengajar didominasi oleh penggunaan metode ceramah oleh guru. Sehingga berdampak pada
rendahnya perkembangan kognitif siswa. Pembelajaran menggunakan metode ceramah tidak memberi
kesempatan siswa untuk berpikir dan berpartisipasi aktif, hanya melatih kemampuan untuk menghafal
sehingga siswa kurang mengembangkan ide-ide dan keterampilan berpikir kritisnya (Putra et al.,
2018; Hayes and Devitt, 2008). Pembelajaran sains dengan metode ceramah kurang memberikan
kesempatan siswa untuk aktif dalam pembelajaran, kurang interaksi antara guru dengan siswa, lebih
banyak mendengar, mencatat, sehingga rendahnya perkembangan kognitif dan kurang
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Labibah and Ernawati, 2017).

Berdasarkan rendahnya hasil belajar kognitif siswa menunjukkan adanya kesenjangan antara
dunia pendidikan dengan kondisi di lapangan. Rendahnya hasil belajar kognitif siswa tersebut bisa
disebabkan oleh berbagai macam faktor yaitu bisa dari faktor guru, siswa, maupun faktor pendukung
pembelajaran lainnya. Guru berperan penting dalam meningkatkan perkembangan kognitif siswa
(Peppen et al., 2018). Proses belajar mengajar dilaksanakan agar siswa mampu mengkonstruksi,
menemukan dan mengembangkan ide-ide sendiri (Prayitno et al., 2019). Pembelajaran biologi
menekankan pada suatu proses menemukan produk Biologi (Putra et al., 2018; Abdullah Syifa, 2015).
Pembelajaran biologi harus dilakukan dengan proses yang membuat siswa aktif dan memfasilitasi
siswa untuk mencapai hasil belajar kognitif (Azizah et al., 2018).

Hasil belajar kognitif siswa dimungkinkan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kemampuan
berpikir kritis awal siswa. Pendapat Changwong, (2018) bahwa berpikir kritis yaitu mengidentifikasi
masalah, memikirkan tujuan dan mencari solusi yang memungkinkan. Siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis berbeda-beda yang disebabkan oleh variasi kemampuan setiap individu (Prayitno et al.,
2017). Kemampuan berpikir siswa yang berbeda-beda tersebut akan memberikan kontribusi terhadap
hasil pembelajaran yang berbeda pula. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menguji: perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu. Populasi penelitian adalah siswa
kelompok B disalah satu PAUD di Kabupaten Lombok Tengah, NTB. Penelitian dilakukan mulai dari
tanggal 07 Juli sampai 05 November 2023. Hasil belajar kognitif siswa di uji di akhir pembelajaran.
Indikator hasil belajar kognitif merujuk pada Bloom (2001) meliputi kemampuan, (1) mengingat, (2)
memahami, (3) menerapkan, (4) analisis, (5) penilaian, (6) mencipta. Indikator berpikir kritis merujuk
pada Facione, (2011) yang terdiri dari 6 indikator seperti: (1) Interpretasi; (2) kesimpulan; (3)
evaluasi; (4) penjelasan; (5) analisis; dan (6) pengaturan sendiri

Sebelum penelitian, instrumen hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis diuji validitas dan
reliabilitasnya. Validitas Tes dilakukan melalui analisis ahli dan uji empiris. Dua ahli terlibat dalam
pengujian apakah penilaian tersebut sesuai untuk mengukur indikator hasil belajar kognitif apakah
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konsisten dengan materi pembelajaran. Setelah menganalisis, para ahli menyatakan instrumen hasil
belajar kognitif valid dengan indeks validitas 3.65. Hasil uji empiris hasil belajar kognitif
menunjukkan bahwa penilaian itu valid dengan indeks validitas 0.37-0.79. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penilaian hasil belajar kognitif dengan indeks reliabilitas 0.88. Data dianalisis
menggunakan Uji-t satu jalan. Perhitungan statistik diukur menggunakan SPSS versi 18.0 dengan
tingkat signifikansi 0,05.
HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini terkait data utama yaitu penilaian hasil belajar kognitif dan
kemampuan berpikir kritis yang diprolen dari hasil evaluasi yang dilakukan setelah selesai
pembelajaran yang menggunakan metode demonstrasi dan metode eksperimen pada pembelajaran
biologi pada siswa kelas XA dengan jumlah siswa 27 dan pada kelas XB dengan jumlah siswa 26.

Hasil Pengujian persyaratan analisis dalam penelitian ini yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil terkait uji normalitas dan homogenitas disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Kognitif

Nilai Metode Sig. Kesimpulan
Hasil Eksperimen 0, 43 Data Normal
belajar
kognitif Konvensional 0,24 Data Normal

Hasil uji normalitas hasil belajar kognitif untuk kelas yang menggunakan metode demonstrasi
diproleh hasil signifikan 0,43 yang lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan data hasil belajar
untuk kelas yang diberikan perlakukan dengan metode eksperimen terdistribusi normal. Hasil uji
normalitas hasil belajar untuk kelas konvensional diproleh hasil signifikan 0,24 yang lebih besar dari
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar kelas eksperimen terdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Kognitif

Nilai Sig. Kesimpulan

Hasil belajar kognitif 0,11 Homogen

Hasil uji homogenitas hasil belajar kognitif diperoleh hasil signifikan 0,11 yang lebih besar
dari 0.05, maka dapat disimpulkan data hasil belajar kognitif homogen.Setelah diketahui uji
normalitas dan uji homogenitas maka dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan terlebih dahulu. Pengujian hipotesis pada
peneliian ini menggunakan teknik anava dua jalan dengan desain faktorial 2x1 dan taraf signifikan
0.05. Uji hipotesis dihitung menggunkan bantuan SPSS 18. Hasil anava dengan bantuan SPSS 18
untuk pengaruh metode pembelajaran dengan mmenggunakan metode eksperimen hasil belajar
kognitif disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Anava untuk Pengaruh Metode eksperimen terhadap Hasil Belajar Kognitif

Pengaruh Sig. Kesimpulan

Metode Eksperimen 0,004 H1 diterima

Hasil uji anava pembelajaran menggunakan metode eksperimen terhadap hasil belajar kognitif
menunjukkan taraf signifikan 0,004 lebih kecil dari 0,05 untuk hasil belajar kognitif dengan
menggunakan metode demonstrasi dan metode eksperimen. Berdsarkn hasil keputusan uji maka Ho
ditolak pada hasil belajar. Hal ini berarti dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa
yang signifikan antara siswa yang diberi metode pembelajaran demonstrasi dan siswa yang diberi
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metode pembelajaran eksperimen. Hasil belajar kognitif siswa menggunakan metode eksperimen dan
metode Konvensional dengan nilai rata-rata disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif Ditinjau dari Metode Eksperimen dan Metode Konvensional

Metode
Statistik
Konvensional Eksperimen
Rata-rata 50,94 81,54
Nilai Minimum 48 68
Nilai Maksimum 92 96

Berdasarkan hasil belajar kognitif yang diproleh dari hasil penelitian menggunakan metode
konvensionali sebesar 50,94 dan metode eksperimen sebesar 81,54.Berdasarkan rata-rata diatas
tersebut terdapat perbedaan rerata hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan metode
eksperimen dan metode konvensional. Beradsarkan hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan
hasil belajar kognitif siswa menggunakan metode metode eksperimen dan metode konvensional.

PEMBAHASAN

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa dengan
menggunakan metode eksperimen lebih baik dibandingkan dengan siswa menggunakan metode
konvensional karena dalam pembelajaran dengan menggunakan metode ekperimen siswa langsung
melakukan suatu percobaan. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wajdi et al., 2016)
menunjukkan bahwa belajar yang diajarkan dengan metode eksperimen memberikan pengaruh yang
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran yang diajarkan dengan metode demonstrasi. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Purwanti, 2017) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
pembelajaran IPA metode eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan pembelajaran IPA yang menggunakan metode konvensional.

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen siswa dapat
melakukan pengamatan secara langsung terkait materi pembelajaran. Dalam pembelajaran dengan
menggunakan eksperimen menuntut siswa secara aktif dalam melakukan suatu aktifitas, berpikir dan
memecahkan suatu permasalahan sehingga hasil belajar siswa meningkat. Metode eksperimen yaitu
suatu cara penyajian mata pelajaran dimana siswa secara aktif mengalami dan membuktikan sendiri
apa yang sedang dipelajarinya (Subekti and Ariswan, 2016). Metode eksperimen adalah suatu cara
mengajar diamana siswa melakukan percobaan, mengamati serta menulis hasil percobaan (Juita,
2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan metode eksperimen dan metode
konvensional. Dapat disimpulkan bahwa siswa yang melakukan pembelajaran menggunakan metode
eksperimen menunjukkan hasil belajar lebih baik dibandingkan pembelajaran menggunakan metode
konvensional dilihat berdsarkan rata-rata yaitu dengan menggunakan metode konvensional
memperoleh rata-rata 50,94 sedangkan menggunakan metode eksperimen dengan rata-rata 81,54.
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